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Pendahuluan
• Ada beberapa faktor yang tidak akan lepas dari kepuasan kerja yang dapat mempengaruhi

kepuasan kerja seseorang. Seseorang akan merasa puas apabila terlaksana dan terpenuhinya
beberapa variabel seperti beban kerja, lingkungan kerja fisik, dan konflik kerja yang mendukung
terciptanya kepuasan kerja yang secara tidak langsung akan mempengaruhi kinerja seseorang.

• Setelah saya melakukan pengamatan pada perusahaan tersebut. Saya menemukan
indikasi kepuasan kerja karyawan khususnya para kru bis menurun jika dilihat dari
beban kerja yang mereka kerjakan, lingkungan kerja yang kurang nyaman seperti
sirkulasi udara yang tidak baik menyebabkan keadaan panas di dalam ruangan tempat
untuk bekerja, dan konflik kerja yang terjadi. Hal-hal itu diperkuat juga dengan adanya
stres kerja yang mereka rasakan.
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Pendahuluan (Lanjutan I)
• Menurut (Handoko, 2000) salah satu indikator untuk mempengaruhi kinerja atau kepuasan

karyawan adalah dengan melihat tingkat absensinya. Dan berikut adalah Data absensi
karyawan pada PO. Pratama Putra, Sidoarjo (Januari-Desember 2020) :
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Pendahuluan (Lanjutan II)

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat absensi karyawan tertinggi
terjadi pada bulan Oktober 2020 yaitu 0,32% dan tingkat absensi karyawan
terendah terjadi pada bulan Maret 2020 yaitu 1%, sedangkan rata-rata tingkat
absensi karyawan pada bulan Januari – Desember 2020 yaitu 0,55% atau kurang
dari 1%. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian beban kerja, adanya sarana pra-
sarana, dan konflik kerja pada karyawan PO. Pratama Putra terhadap kepuasan
kerja dirasa kurang pas. Dalam artian 1% merupakan standar maksimal toleransi
yang diberikan oleh PO. Pratama Putra apabila > % dapat dikatakan bahwa
kepuasan kerja yang dimiliki oleh seluruh karyawan mengalami penurunan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah ada hubungan antara beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PO. Pratama
Putra?

• Apakah ada hubungan antara lingkungan kerja (fisik) terhadap kepuasan kerja karyawan di PO.
Pratama Putra?

• Apakah ada hubungan antara konflik kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PO. Pratama
Putra?

• Apakah ada hubungan antara stres kerja terhadap kepuasan kerja di PO. Pratama Putra?
• Apakah ada hubungan antara beban kerja, lingkungan kerja fisik, dan konflik kerja terhadap

kepuasan kerja dengan stres kerja sebagai variabel moderating di PO. Pratama Putra?
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Kajian Pustaka
Menurut Dhania (2010) menyatakan bahwa

Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang membutuhkan keahlian dan harus dikerjakan dalam jangka waktu tertentu
dalam bentuk fisik maupun psikis.

Menurut Sedarmayanti (2012) mengemukakan bahwa

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tak langsung.

Menurut Veithzal Rivai (2011) beliau mengemukakan bahwa

Konflik kerja adalah adanya ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok (dalam suatu
organisasi/perusahaan) yang harus membagi sumber daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena
kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai, atau persepsi.

Wexley dan Yukl (2003) mengatakan bahwa

Kepuasan kerja merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap pekerjaannya.

Menurut (Cahyono, 2014) mengemukakan bahwa

Stres adalah tekanan yang berpengaruh terhadap keadaan fisik ataupun psikis, tekanan tersebut adalah keadaan yang dapat
bersumber dari dalam ataupun dari luar diri seseorang.
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Kerangka Konseptual
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Hipotesis
• H1: Ada pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja

• H2: Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja

• H3: Ada pengaruh konflik kerja terhadap kepuasan kerja

• H4: Ada pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja

• H5: Ada pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja dengan stres

kerja sebagai variabel moderating

• H6: Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja dengan

stres kerja sebagai variabel moderating

• H7: Ada pengaruh konflik kerja terhadap kepuasan kerja dengan stres

kerja sebagai variabel moderating
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Pendekatan Penelitian Menggunakan Pendekatan Kuantitatif

PO. Pratama Putra

Variabel (X) Beban Kerja, Lingkungan Kerja

Fisik, dan Konflik Kerja.

Variabel (Y) Kepuasan Kerja

Variabel (Z) Stres Kerja

Lokasi Penelitian

Variabel Penelitian

Metode Penelitian
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Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan pada PO. PRATAMA
PUTRA. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PO.
PRATAMA PUTRA yang berjumlah 70 pegawai.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode total sampling
(sampling jenuh). Total sampling adalah proses pengambilan sampel
dilakukan dengan mengambil seluruh anggota populasi untuk menjadi
anggota sampel. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 52 pegawai.
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Teknik Pengumpulan Data
• Kuesioner

• Wawancara

• Observasi

• Dokumentasi
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Teknik Analisis Data

Menguji hipotesis yang telah dirumuskan pada penelitian ini akan menggunakan Software

smartPLS 3.2.8. Partial Least Square merupakan metode analisis yang powerfull yang mana

dalam metode ini tidak didasarkan banyaknya asumsi. Pendekatan (Partial Least Square)PLS

adalah distribution free (tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa nominal,

kategori, ordinal, interval dan rasio). (Partial Least Square)PLS menggunakan metode

bootstraping atau penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas tidak akan

menjadi masalah bagi (Partial Least Square) PLS. Selain itu (Partial Least Square) PLS tidak

mensyaratkan jumlah minimum sampel yang akan digunakan.
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Hasil (Outer Loading)
• Nilai Outer Model atau korelasi antara

konstruk dengan variabel pada
awalnya belum memenuhi
convergen validity karena masih ada
beberapa indikator yang memiliki nilai
loading factor di bawah 0,60.
Kemudian dilakukan dengan
mengeluarkan indikator-indikator
yang memiliki nilai loading factor di
bawah 0,60. Sehingga hanya
menyisahkan loading factor yang
memiliki nilai di atas 0,60 yang akan
digunakan untuk memenuhi nilai
convergen validity.
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Hasil (Nilai Rata-Rata Varian Diekstrak/AVE)

Nilai AVE masing-masing konstruk berada di atas 0,5. Oleh karenanya tidak ada
permasalahan convergen validity pada model yang diuji sehingga konstruk dalam
model penelitian ini dapat dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik.
Convergent validity juga dapat dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE).
Pada penelitian ini nilai AVE masing-masing konstruk berada di atas 0,5. Oleh
karenanya tidak ada permasalahan convergent validity pada model yang diuji.
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Hasil (Discriminant Validity/Cross Loading)

Beberapa nilai loading factor untuk setiap
indikator dari masing-masing variabel
laten memiliki nilai loading factor yang
lebih besar dibanding nilai loading jika
dihubungkan dengan variabel laten
lainnya. Hal ini berarti bahwa setiap
variabel laten memiliki discriminant
validity yang baik di mana beberapa
variabel laten masih memiliki pengukur
yang berkorelasi tinggi dengan konstruk
lainnya.
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Hasil (Nilai Reliabilitas Komposit)

Menunjukkan reliabilitas komposit untuk
semua konstruk berada di atas nilai 0,70.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik
sesuai dengan batas nilai minimun yang
disyaratkan.
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Adapun rumus yang digunakan untuk perhitungan nilai R-Square adalah sebagai berikut :
R-Square = 1 - (√1 - 𝑅21 x √1 - 𝑅22) 

= 1 - (√1 – 0,762 x √1 – 0,797)
= 1 – (0,238 x 0,203 )
= 1 - 0,048314
= 0,951686
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UJI HIPOTESIS DIRECT EFFECT & INDIRECT EFFECT

Berdasarkan data yang telah diolah maka diperoleh hasil yang dapat
digunakan untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis secara

langsung atau direct effect pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai
T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima
apabila nilai T-Statistics > 1.96 dan nilai P-Values < 0,05 (Ghozali dan Latan, 

2014).

Sedangkan untuk mengetahui adanya pengaruh tidak langsung atau
indirect effect dengan melihat jika nilai probabilitas (p-value) < 0,05 dan nilai
T-Statistics > 1,96 maka diketahui terdapat indirect effect  variabel eksogen

terhadap variabel endogen melalui variabel moderating pada taraf
signifikansi 0,05.
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Hasil

a. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama ditolak karena variabel beban
kerja terhadap variabel kepuasan kerja memiliki
nilai T-Statisics < 1.96 yaitu sebesar 1,794 dan nilai
P-Values > 0,05 yaitu sebesar 0,073. Maka dapat
diartikan bahwa variabel beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

b. Pengujian Hipotesis Kedua
hipotesis kedua ditolak karena variabel
lingkungan kerja fisik terhadap variabel kepuasan
kerja memiliki nilai T-Statistics < 1.96  yaitu
sebesar 1,145 dan nilai P-Values > 0,05 yaitu
sebesar 0,253. Maka dapat diartikan bahwa
variabel lingkungan kerja fisik tidak berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Hasil

d) Pengujian Hipotesis Keempat
Hipotesis keempat diterima karena variabel
stres kerja terhadap variabel kepuasan kerja
memiliki nilai T-Statistics > 1.96  yaitu sebesar
2,023 dan nilai P-Values < 0,05 yaitu sebesar
0,044. Maka dapat diartikan bahwa variabel
stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

c) Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga diterima karena variabel
konflik kerja terhadap variabel kepuasan kerja
memiliki nilai T-Statistics > 1.96  yaitu sebesar
8,411 dan nilai P-Values < 0,05 yaitu sebesar
0,0000. Maka dapat diartikan bahwa variabel
konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.
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Hasil

e) Pengujian Hipotesis Kelima
Hipotesis kelima ditolak karena variabel beban kerja terhadap variabel kepuasan kerja melalui variabel stres kerja memiliki nilai T-Statistics < 1.96 yaitu sebesar
1,287 dan nilai P-Values > 0,05 yaitu sebesar 0,199. Maka dapat diartikan bahwa variabel beban kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
melalui variabel stres kerja sebagai variabel moderating.

f) Pengujian Hipotesis Keenam
Hipotesis keenam ditolak karena variabel lingkungan kerja fisik terhadap variabel kepuasan kerja melalui variabel stres kerja memiliki nilai T-Statistics < 1.96 yaitu sebesar
0,927 dan nilai P-Values < 0,05 yaitu sebesar 0,354. Maka dapat diartikan bahwa variabel lingkungan kerja fisik tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
melalui variabel stres kerja sebagai variabel moderating.

g) Pengujian Hipotesis Ketujuh
Hipotesis ketujuh diterima karena variabel konflik kerja terhadap variabel kepuasan kerja melalui variabel stres kerja memiliki
nilai T-Statistics > 1.96 yaitu sebesar 1,997 dan nilai P-Values < 0,05 yaitu sebesar 0,0,046. Maka dapat diartikan bahwa variabel
konflik kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja melalui variabel stres kerja sebagai variabel moderating.
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Temuan Penting Penelitian
 Variabel Beban Kerja Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pada PO. Pratama Putra

 Variabel Lingkungan Kerja Fisik Tidak Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pada PO. Pratama Putra

 Variabel Konflik Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pada PO. Pratama Putra

 Variabel Stres Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Pada PO. Pratama Putra

 Variabel Beban Kerja Tidak Memiliki Pengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel

Moderating Pada PO. Pratama Putra

 Variabel Lingkungan Kerja Fisik Tidak Memiliki Pengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Stres Kerja Sebagai

Variabel Moderating Pada PO. Pratama Putra

 Variabel Konflik Kerja Memiliki Pengaruh Signifikan Terhadap Kepuasan Kerja Dengan Stres Kerja Sebagai Variabel

Moderating Pada PO. Pratama Putra
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Manfaat Penelitian

 Bagi Peneliti

Untuk meningkatkan pengetahuan serta wawasan tentang inti dari permasalahan
yang ada dalam objek penelitian yang ada di perusahaan dengan perbandingan teori
yang diperoleh selama mengikuti perkulian dan didukung dengan penelitian
terdahulu.

 Bagi Manajemen Perusahaan

Memberikan sumbangan pemikiran agar perusahaan dapat meningkatkan kepuasan
kerja karyawan yang belum maksimal sehingga dapat dijadikan masukan yang positif
bagi perusahaan dalam rangka peningkatkan kinerja sehingga prestasi kerja
organisasi juga terus dapat meningkat.

 Bagi Almamater

Bisa digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang mengambil
topik yang sama dan untuk meningkatkan pengetahuan dan bisa juga sebagai bahan
wacana khususnya di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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